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ABSTRAK

akan saluran telepon semaki

Kebutuhan h  bertambah
searah dengan perkembangan dan Kemajuan teknologi.
Perubahan dan perkembangan Jaringan telekomuhikasi pada
dasarnya bertujuan untuk memenuhi Kebutuhap sekaligus
untuk meningkatkan mutu pelayanan melalui efisiensi
Jaringan. Semua ity tak terlepas dari pengglnaan suatu
Jaringan trunk atau junction vang efisjen dengan
Peénggunaan pola routing yang terencana baik. '

Dalam tugas akhir ini akan dibahas mengenai sistem
interkoneksi antar sentral telepon di Surabayp, terutama
pola routing dari sistem jaringan trangmisi vyang
diterapkan di multi-exchange Surabaya.

Diharapkan dari penulisan tugas akhir| ini dapat
dijadikan sumbang saran untuk perluasan jaringan sentral

telepon dimasa yang akan datang.
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BAB |
PENDAHULUAN
o

I.1. LATAR BELAKANG.

Jaringan telekomunikasi Khususnya jar

sebagai salah satu sarana berhubungan dari

.
=]

Ketempat lain telah mengalami Kemajuan S

tuntutan Jaman, Perkembangan ini seiring deng

teknologi dunia saat ini. Pemakaian jasa te)

alat telekomunikasi sangat disukai Karel

prosedur vyang mudah dan dapat diselenggal

cepat. Tetapi dalam penyediaan Sarana unt

telepon ini diperiukan biaya yang besar uf

Kawat atau Kabel antara pesawal telepon 1angg

sentral telepon maupun antar sentral telepon,

Dibidang sentral, Kini jaringan telekd

Indonesia sedang dalam posisi transisi dari

digital. Sentral-sentral analog vYang ada d3

baik tetap dipakai Sampai suatu saat , dig

sentral digital seluruhnya,

Perubahan dan Jaring

penambahan

menimbuilkan persoatan antara integrasi Jar

dengan integrasi jaringan

transisi ini perkembangan teknologi yang dig

PSuUa i

Epon
) a
Fakan
uk
tuk

anan

munikasi

n

anti

an

lama yang sudah adal.

LinakKan

i

ingan telepon

uatu tempat
dengan
an Kemajuan
-sebagai
memilikKi

dengan
hubungan

saluran

dengan

di
analog ke
berfungsi

dengan

sering
ingan baru
Pada masa

dari




analog Ke digital akan memberikan Ken
sehingga diperiukan langkKah yang

pembangunannya. Datam hatl! ini PERUMTEL sebag
tunggal jasa telekomunikasi di dalam negeri h

Kebutuhan Yang mendesak akan jasa

Jangka pendek, sedangkan dalam

pada pola pembangunan JDPT.

Perluasan dan pengembangan jaringan

tidak dapat dipisahkan dari pola jangka pan jar

ditentukan, namun persiapan jangka pendek hary

dengan seksama dalam menambah jaringan bat

Jaringan vyang sudah ada, sehingga jaringan b4

dapat berintegrasi tanpa memberi beban Yyang

pada jaringan yang telah ada.

i.2. PERMASALAHAN.

Kebutuhan akKan saluran telepon semaki

searah dengan perkembangan dan Kemajuan teknol

bijaksana

N

telekomulikasi

Jangka panjangmhya

Hala~Kendala,

daiam

pengelola

BT U8 memenuhi

dalam
mengarah
baru memang
g yang telah
dilakuKan

S

U Ke dalam

ryg tersebut

lebih berat

n bertambah

0gi. Kondisi

saat ini di Sentral Multi Exchange Surabalya terdapat
sebelas sentral analog maupun digital yang beroperasi.
Perubahan dan perkembangan jaringan telekomunikasi di
Indonesia yang dalam hal ini diolah oleh PERUMTEL pada
dasarnya bertujuan untuk memenuhi Kebutuhah sekaligus
Untuk meningkatkan mutu pelayanan (quality pf service)
serta meningkatkan pulsa melalui efisiensi Jarjngan dengan




cara yang ekonomis. 8emua itu tak tertepas da

Suatu sistem

Jaringan trunk atau Junction

dengan penggunaan pola routing vyang terencana

I.3. PEMBATASAN MASALAH.

Dalam tugas akhir ini, sesuai dengan
yang ada, maka disini hanya akan dibahas men
interkoneksi antar sentral telepon di Suraba
sistem jaringan transmisi yang diterapkan
Exchange Surabavya, poia routing dan
.4, TUJUAN.

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini
mengetahui bagaimana sentral-sentral telepon

Multi-Exchange Area dihubungkan,

Jumlah junction yang digunakan saat ini.

I.5. SISTEMATIKA DAN RELEVANS| .

Penulisan tugas akhir ini terdiri a
dimana pada bab I diuraikan mengenai lata
permasalahan, dan pembatasan masalah serta
akan dicapai.

Pada bab I, diuraikan tentang tingj

i penggunaan

yang efisien

baik, -

permasal ahan

benai sistem
a, terutama
di Mutti-

pertimbangannya.

adalah untuk

di Surabaya

pola jaringan routing dan

tas 5 bab,

B belakang,
Lujuan. yang

fuan

secara




umum serta teori-teori penunjang. .

Pada bab II1 berisi tentang teoli routing,
pensinyalan dan penomoran.

Selanjutnya bab 1V, membahas tentang | interkoneksi
antar sentral di Surabaya.

Pada bab V, berisi tentang Kesimpulah.

Tugas akhir ini diharapkan menjadi bahan\ bacaan
bagi mahasiswa tehnik eiektro dan blidang studi
telekomunikasi Khususnya, selain itu Juga bipa dijadikan
bahan pertimbangan untuk perluasan Jdarinpan sentral

telepon di masa yang akan datang.

.6, METODOLOG] .
Metodologi vyang dipakai untuk pelak$anaan tugas
akhir ini adalah
l. Studi literatur tentang Multi-Exchange Jurabaya dan
Khususnya tentang sistem Jaringan transmisi yang

diterapkan.
Mengumpuikan data.

Analisa dan pembahasan serta menarik Kesi

mpulan,




BAB ||
TEORT PENUNJANG

L

1.1, JARINGAN TRANSMIS!.

untuk menyelenggarakan KomunikKasi

tempat,
tempat tersebut.

Apabila jumlah pelanggan hanya

dengan melengKapi saluran langsung dari set

Ke setiap pelanggan vyang lain masih

dilaksanakan.
dengan sendirinya saluran-saluran yang dibut

terlalu besar sehingga tidak praktis dan

sudut ekonomis tidak menguntungkan.

Maka cara vyang dapat dipergunakan

melengkapi suatu peralatan switching yang d

tengah-tengah atau di pusat dari

yang fungsinya ialah menghubungkan antara

pada saat-saat

dipasang suatu sirkit antara peratatan

setiap pelanggan.

Pada umumnvya, Jaringan kKomunikasi

sejumlah alat penghubung (switch) dan

pengontrol yang mengerjakan switch tadi.

bd

my

di

yang diperlukan. Dengan cara

maka dibutuhkan suatu sirkit KomUnikasi antara

3
"

Apabila jumlah pelanggan bertambah

(t

sekelompak

dua

S

antara dua

2
berapa, maka
ap pelanggan
ngkin untuk
banyak,
hKan mengjadi
pandang dari
ialah dengan
tempatkan di
langganan,

pelanggan
ini, harus
wWitching dan
terdiri dari

Eirkit-sirkit




Dalam hal jumlah pelanggan hanya s¢dikit, sudah
cukup dengan satu sistem switching.  Namun dengan
bertambahnya pelanggan yang tersebar dalam w layah (area)
yang luas, maka secara teknis tidaklah graktis untuk
memperluas Kapasitas dari switch, Juga dipandang dari segi
ekonomis tidakiah menguntungkan, karena hards melengkapi
dengan sejumlah saluran-saluran pelanggan yang sangat
panjang. Karenanya suatu area 'dibagi menJadi beberapa
area. Setiap area dilengkapi dengan satu sisfem switching

dan sistem-sistem switching dari seluruh ared

satu sama 1lain dengan saluran-saluran transif

-

Apabila Jumtiah pelanggan meningkat d

perlengkapan switching bertambah, dengan

saluran-saluran transit vyang

menghubungkan Kantor-kKantor itu  harus ban

Saluran yang diperlukan tergantung pada bagai

GAMBAR 2.1

JARINGAN JENIS JALA (MESH)

an

diperigykan

yak.

dihubungkan

Kebutuhan
sendirinya
untuk

Juml ah

mana saluran-

1) suhana & Shigeki Shoji ir, Buku Pegangan Teknik Telekomunikasi, Celakan ketiga, PT Pradnya

Paramuita, Jakarta, 1981, hat 40.




saluran transit menghubungkan Kantor-Kantor |

dapat dipakai. Cara pertama ialah sq

dihubungkan saluran-saluran

dengan langsung

Kantor vyang lainnya. Seperti tertihat pada

Cara ini disebut Jaringan jenis jala (mesh) .

sederhana dan ekonhomis dan terbentuk ant

kantor yang mempunyai hubungan lalu lintas

Sedangkan cara vyang kKedua

Sistem switching Yyang sematé-mata untuk Keper

di

pusatl suatu area dan semua Sirkit darij
dalam area tersebut dikonsentrasikan Ke sist
transit., Seperti terlihat pada gambar 2.2.
Ag
O
A, A,
X
A; ‘At
O
A,
GAMBAR 2.2 2)
JARINGAN JENIS BINTANG (STAR)
Cara ini disebut Jaringan jenis bintang (stan
adalah vyang biasa dipakai apabila jumlah K
CUKuUp banyak.
Dalam hal dimana Jaringan Jeni
dipergunakan, sejumlah besar Kantor-kantor

2) 1o¢ cit,

tu,

tiap

Jaringan

ara

italah dengan menempatkan

em

Dua jalan
Kantor

Ke Kantor-
gambar 2.1,
ini

beberapa
yang sibuk.,
suatu

luan transit,

Kantor-Kantor

switching

). Cara ini

antor-kKantor

S bintang

memerlukan




dipasangnya Sistem switching transit vyang

-derajat atau Kedudukan yang lebih tinggi b

beberapa Kantor transit secara bersama, d

transit yang dipakai bertingkat-tingkat, diselp

jenis bintang bertingkat (muiti-step), dapat |[d

gambar 2.3,

GAMBAR 2.3 3)

JARINGAN JENIS BINTANG BERTINGKAT (MULT

Pada umumnya, sistem Jaringan té¢

dipergunakan adalah Jjenis bintang bertingH

saluran-saluran langsung dipasang antara H

yang mempunvyai laltu lintas sibuk. Sistem

sebagai Jaringan Kombinasi . Pada sistem

mempunyai fungsi memilih suatu jalan pilihan

route), Pemilihan pertama diberikan terhad

saluran langsung apabila diantaranvya ada

tetapi apabila Kesemuanya ity Sibuk,

melalui suatu sistem switching dari derajat at

vang lebih tinggi dalam jaringan jenis bintang|.

3 yoc cit.

ang

imana

hubungaln

mempunya i
melayani

switch
ut Jjaringan

ilihat pada

~-STEP)

lepon yang

at, tetapi
antor-kantor
ini dikenal
ini switch
(alternative
ap saluran-
yang bebas,
dilakukan
au Kedudukan

Datam hai




ini dicapai suatu efisiensi vyang lebih tinggi

dari sirkit-
sirkit.
I'l.2. DERAJAT KANTOR TELEPON.

Ada perbedaan derajat antara switch, Yang
terendah, pemakaiannya diperuntukkan bagi sirHit langganan
dan dihubungkan langsung dengan langganan, darn switch yang
mempunyai derajat vyang lebih tinggi dipergynakan untuk
melayani sentral dari saluran-sailuran trarsit antara

Switch yang mempunyai derajat lebih rendah. De

ditentukan oleh derajat switch. Urutan den

mulai dari yang terendah adatlah sebagai berikut

a8). End Office (EO) atau Central Office (CO).

Kantor ujung (EQ, CO) mempunyai lokal S

melayani saluran-saluran langganan dalam sy

lokal (lokal service area) tertentu,

P). Toll Centre (TC) atau Toll Office (T0O) .

I~

Toll Centre ditempatkan di pusat dari bebe

ujung (EO,CO) dan mempunvyai Toll b

outgoing

dan Toll Incoming Switch (TiIS) yang terutam

saluran—saluran transit dari Kantor-kantor

c). District Centre (DC).

District Centre mengontrol beberapa Toll

mempunyai  Toll Transit Switch (TTS) vyal

4) ibig, hal 4.

ajat

witch

rajat Kantor

kantor

1 4)

(Ls),

atu wilayah

apa Kantor
witch (TOS)
a melavyani
ujung.
Centre dan

g terutama
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melayani saluran-saluraﬁ transit dari Tol|l Centre.
d) . Regional Centre (RC) .
Regional Centre mengontrol beberapa Disftrict Centre
dan mempunyai Toll Transit Switch (TTS) ypng terutama

melayani saluran-saluran transit dari District Centre.

Hirarki jaringan ini untuk beberapa nepara berbeda
Susunannya. Kekurangan dari sistem ini adalah hanya ada

satu Jalur diantara dua sentral switghing. Jadi

interkoneksi Jaringén ini cepat sekali terjagi Kkegagalan
hubungan antara sentral switéhing atpu saluran
transmisinya. Untuk mengatasi ini maka sechra langsung
diantarsa pasangan sentral switching yang mempunyai
Kepadatan traffic tinggi ditambahkan bebe¢rapa trunk
berkemampuan tinggi yang disebut Back Bone Metwork atau
Jaringan tulang punggung.

Back Bone Network ini dapat dipakai s¢bagai route
alternatif jika trunk antar sentral dalam Kegdaan sibuK.
Selain itu dengan Back Bone Network ini maka |intasan Juga
tebih diperpendek sehingga Kualitas rangkaian|atau sinyal
lebih baik.

Pada Back Bone Network juga diberti fasilitas
Switching vyang disebut sentral switching tandem. Sentral
tandem ini bukan bagian dari sentral toll, fetapi masuk
Ppada daerah dengan semua panggilan diperhitundkan sebagai

panggilan 1okal (local call exchange area). |Begitu juga




ha!nya{dengan fungsi operasionalnya.

Fungsi utama dari sentral tandem ag

menghubungkan beberapa sentral

sentral yang mempunyai volume interoffice

tidak mencukupi dengan membuat trunk sSeca

Selain itu juga memberi route alternatif un

lokal

3

antar end office yang diblok pada routd

Penghubung trunk toll tidak d

Panggilan exchange area. Switch tandem tidak

penghubung toll dan exchange area akan

demi sedikit sesuai dengan makin maju (

berencanaan dan perawatan sistem telepon,

Karena sentral switching baru yang menggur

Komputer untuk memproses permintaan sambung

Jadi Kurang penting dan fungsi Kedua switchi

dikombinasikan., Bahkan perbedaan antara jarin

exchange area tidak ada lagi.

Pada masing-masing tingkatan hirarki

switching vyang dipakai dapat berupa sist

analog atau sistem switching digitatl.

Keandalan yang tinggi dari

umumny a sistem switching pada tingkat

menggunakan sistem switching digital deng

sebagai alat pengontrol atau sistem switching
Walaupun pada tahap sentral loKalnya memakai

analog atau bukan.

telepon dalap satu

L UK

benubah

suatu jaringan KompunikKasi,

11

alah untuk
daerah
traffic yang
ra langsung.
panggilan
langsung.

pakai untuk
dipakai untuk
sediKit

an mudahnya

akan program

an Kemudahan

ng ini bisa

gan toll dan
sistem

ini

em switching

Untuk mewujudkan

pada
yang tinggi
1 komputer
SPC digital.

Ewitching SPC




I't.3. PENGGOLONGAN SALURAN-SALURAN.

Saluran-sailuran transit dipasang di an

centre dan Kantor-kantor yang telah disebp

dengan derajatnya. Berikut ini adalah macam-mg

yang ada.

. 3.1. PENGGOLONGAN MENURUT TATA CARRA

TRANSMI S|

1). Basic trunk,

Basic trunk merupakKan saluran-sp

membentuk jaringan jenis bintang bertingkat df

Regional Centre atau suatu K

Centre-Regional :]

Kantor lain yang tersambung langsung yang

derajat lebih tinggi. Saluran ini merupakan NE:

terakhir., Jadi

h

akan menyalurkan permintaan pet

tidak dapat disalurkan melalui saluran l angsun
oleh tidak adanya saluran langsung atau dapa
permintaan percakapan yang dilimpahkan oleh

adalah permintaan percakapan yvang hilang.

2). Traversal trunk.

Traversal trunk _adalah saluran-sg
pemasangannya lain dari basic trunk, vyakni
Kantor yang mempunyai lalu 1lintas cukup
dipandang dari segi ekonomis menguntungkan,

12

tara- centre-
tkan sesuai

cam saluran

JAR I NGAN

luran yang

n  membundel
ntor dengan

mempunyai
lan pilihan
cakKapan vyang
g disebabkan

t dikatakan

basic trunk
luran yang
antara dua.
Sibuk

dan




11.3.2. PENGGOLONGAN MENURUT BENTUK LALU LINTAS.

1). Transit trunk (saluran transit).

Originating trunk, terminating trunk/] dan transit
trunk (saluran transit) dua arah, kKesemyanya disebut
transit trunk (saluran transit). Saluran ini melayani
permintaan-permintaan percakapan originating dan/atau
terminating dari/ke dua atau lebih toll centrje area.

2). Direct trunk (saluran langsung) .

Saluran vyang dipasang antaraykantor-Kantor dalam

RC TS

d $==== Basic trunk

DC TTS , Yraversal trunk

© o @EEAX®
LS LS
EO LS LS

DERAJAT KANTOR DAN POLA JARINGAN.

5 ibid, hal 42

GAMBAR 2.4 5)

13




toll centre area vyang berbeda dengan tid
derajat KkKantor-kKantor itu dan Juga vyang digd
Kantor-kKantor ujung dalam suatu tol] centre 3
saluran langsung (direct trunk). |

Derajat-derajat Kantor dan pola’

ditunjukkan dalam gambar 2.4,

I't.4. LALU LINTAS TELEPON (TELEPHONE TRAFF I1C)].
Terjadinya trafik telepon dalam sentr
¢cleh adanya pelanggan yang mengangkat hand

mengadakan hubungan dengan pelanggan lain.

Tujuan dari trafik adalah untuk m
pemakaian jaringan telekomunikasi agar
memperoleh pelayanan yang memenuhi Kualit
dalam sistem jaringan telekomunikasi dinya
ukuran gangguan yang diperbolehkan, dalam ha
boleh lebih dari 1%. Tingkat pelayanan

akan dicapai bila sistem hubungan telekomuniK

Jaringan

14

ak memandang

asang antara

rea dinamakan

switching

al disebabkan

et Kemudian
pngoptimalkan
'pelanggan
RS, Kualitas
Lakan dengan
ini  tidak
Yang tinggi

#§Si mempunvai

kegagalan vyang rendah. Hal ini dapat di¢apai dengan
menentukan jumlah jaringan telepon yang sésuai dengan
kKebutuhan.

I1.4.1. JENIS-JENIS TRAFIK.

Jenis-jenis dari trafik telepon vaitu




i,

2.

3.

4,

5.

6.

Originating Traffic

Terminating Traffic

Internal Traffic

Iincoming Traffic

OQutgoing Traffic

Transit Traffic

.
.

Trafik yang

pemanggil,

dibangKkitkan.

Kemanapiyn

15

oleh

tujuannya

baik internal maupum outgoing.

Trafik yang menuju

Ke -pelanggan
yang dipanggil, dari manapun
asalnya baik dari originating
sentralnya sendiri maupun dari
incoming call sentral tlain.
Trafik yang masuH Ke. ‘suatu
sentral yang dibangkitkan ‘oleh
suatu sumber yang |berada dalam
sentral itu ser dan

dihubungkan dengan {

ada dalam sentral iqu sendiri.
Trafik yang masuk ke suatu
sentral yang dibangkitkan oleh
sumber dari luar |dari manapun
asalinya.
Trafik vyang Keluarl dari suatu’
sentral yang menuju |Ke pelanggan
di sentral lain, |dari manapun
asalnya baik dari trlansit maupun
originating.
TrafikK yang hanya melalui suatu
sentral vyang dibangkitkan oleh
berbeda  di

suatu sumber yang’

diri,

elanggan yang
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sentral lain dan | ditujukan Ke
pelanggan vyang di panggil di
sentral lain.

Incoming traffic suatu sentral terdiri dar terminating

traffic dan transit traffic,

incoming A C outgoing
Dari >e—mm—moo | - . _ . _ > Ke
sentral lain B sg¢ntral lain
D F
Sentral yang E
dibahas
GAMBAR 2.5

JENIS TRAF IK

Keterangan
A i Incoming Traffic.
B : iIncoming Terminating Traffic.

C ! Transit Traffic.
D : Originating Trafftic.
E : Internal Traffic,

F: Outgoing Originating Traffic.

I1.4.2. SATUAN LALU LINTAS TELEPON.

Satuan dari lalu ltintas telepon adglah Erlang,
yaitu lamanya waktu pendudukan pada suatu sgluran dalam

selang waktu tertentu (jam sibuk),




1 Erlang didefinisikan sebagai nilai trafiK

saluran yang diduduki terus menerus selama 1

trafik maksimum dari satu saluran adalah { EN

Satuan dari trafik adalah

17

dari suatu
Jam, Nilai
lang.

t ERL = 1 TuU (Traffic Unit),
= {1 VE (Yerkenseinheit).
= 36 CCS (Cent Calls Seconds).
= 36 HCS (Hundred Calls Seconds).
= 36 UC (Unit Catll).
= 30 EBCH (Equated Busy Hour Ca

I1.4,.3. JAM SIBUK (BUSY HOUR).

Jam sibuk adalah periode waktu selamal 60 menit (1
Jjam) yang merupakan selang waktu selama 24| jam ‘d{mana
harga intensitas trafik paling besar. Jam sibuk di setiap
daerah berlainan, misalnya untuk daerah industri akan
memiliki Jam sibuk antara jam 10.00 sampai dengan 11,00
sedangkan di daerah pemukiman antara jam }8.30 _sampai
dengan 19, 30,
F1.4.4, WAKTU GENGGAM.

Waktu genggam rata-rata (tm) adalah

seluruh percakapan yang berlangsung dibagi df

panggilan vyang berhasil dalam suatu period{

b
L

iml ah

ENgan

1l amanya
Jumiah

pengamatan
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tertentu. Pada umumnya pengukuran trafik menun jukkan
hasil-hasil seperti berikut :6)

1. Dalam instalasi PABX ot o= 1 menit}

2. Dalam sentrali-sentral lokal : ty = 1,5 - 2,5 menit.

3. Dalam sentral-sentral SLJJ : t; = 2 - 4 mpnit,

i1.4.5, BLOCKING TIME.

Blocking Time adalahn lamanya seseprang harus

menunggu

mengulangi

dilayani menjadi sukses.

11.4.6. VOLUME TRAFIK.

(dengan meletakkan Kembali hand set, dan

pen-dial-an) sehingga panggilan yahg semula tak

Volume trafikK telepon (Y) adalah lamanya seluruh

percakapan

yang dilayani oleh sebuah group s¥itch selama

waktu pengamatan tertentu. Secara matematis dapat

dinyatakan sebagai berikut : 7)

c . Iy (erltang) ....vveen. v e o (209)
im

c , — (erlang ‘jam)
60

5
1 1bid, hat 3.

<o Jeori Perhitungan Laly Lintas, Telecommwnication Training Centrel PERUKTEL, Bandung, hal-2.




19

dimana

Y = volume trafik.
c = Jjumtah panggilan.
tm = waktu genggam rata-rata.

I'1.4.7. INTENSITAS TRAFIK.

intensitas traffic telepon (y) adatlah volume
trafik dalam satu jam pengamatan. Jadi merlupakan suatu
ukuran yang menyatakan Kerapatan/kKepadatan [trafik, yang
dihasilkan dari perbandingan volume trafik dengan lamanvya

waktu observasi,

Y )
y = — e e e e e e e e e cvi el (2.2)

T

¢ . 1y,y/60 (ertang jam)

T (Jjam)
z — (erltang)
60 T
dimana

Yy = intensitas trafik (ertang)
im = waktu genggam rata-rata (menit).
¢ = Jjumlah panggilan selama T jam.
T = periode pengamatan (jam).
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11.4.8. OFFERED TRAFFIC.

Offered traffic (A} adalah jumliah |trafik vyang
ditawarkan Kepada suatu group selektor uftuk diolah.
O?fered traffic dinyatakan dalam satuan Eflang. Dalam
Keadaan semua saluran yang keluar telah didiuduki, mak a
akan terdapat rugi erlang dimana sebagian panggilan akan
gagal (overflow).

Untuk intensitas traffic yang overflqw mempunyai
persamaan sebagai berikut

R = E 22 e e e e e e e (2.3)
dimana

R = intensitas traffic overflow.

E = probabilitas Kegagalan panggilan.

y = intensitas traffic.

Sedangkan probabilitas Kegagalan panggi|l an dapat
dinyatakan dalam persamaan berikut :
Cy
E = — % 100 v e e e . veee e (204)
Ca
atau,
Yy
E = - X 100 7 P N - )
A
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dimana

E = probabilitas kKegagalan panggilar.

Cy = Jumlah rata-rata panggilan vyarlg digagalkan

perjam ‘

Ca = Jumiah rata-rata panggilan vyarlg ditawarkan

perjam

Yy = loss traffic

A = Offered traffic
I'1.4.9. KEGAGALAN PANGGILAN (LOSS CALL).

Panggilan dikatakan gagal bila pempanggil tidak
mendapat jawaban dari pelanggan yang dipanggif .

Kegagalan’ panggilan térJadi kKareha beberapa
fakKtor, diantaranya :

1. Kondisi sirkit transmisi/jaringan telepon.

2. Karakteristik pembebanan sentral (over loafi) .
3. Pemeiiharaan peralatan sentral,

4. perilaku pelanggan.

Dalam Kenyataannya, setiap sentral telepon
mempunyai batas kemampuan tertentu. Bila traf|k yang masuk
melebihi Kapasitas maksimum yang diijinkan s¢ntral, akan
terjadi Kegagalan panggilan dan kemacetan trafik.

Kemacetan trafik terjadi Dbila jumlah sirkKit
(Ranal/junction beserta junctornya) vang beHerja Kurang
daripada jumlah sirkKit yang diperlukan.
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Besarnya prosentase perbandingan antara panghilan telepon

yang terjawab dengan jumlah panggilan vyahg

disebut Succesful Call Ratio (SCR) .

I'14.10. DERAJAT PELAYANAN (GRADE OF SERVICE)

Pada saatl jam sibuk, ada KemungKkingn

ditawarkan

terjadinya

hubungan yang akan dilakukan melebihi Kapa$itas saluran

vang disediakan, sehingga banyak hubungan yandg tidak dapat

diteruskan atau gagal (loss cally,

Grade Of Service menyatakan perbgdndingan dari

hubungan yang gagal (loss call) dengan Hubungan vyang

dilakukan (call offered), sehingga dapat

sebagai berikut

loss call

Grade of Service (E) =
calis offered

Grade of Service menyatakan Keandalan UthK

dirumuskan

melakukan

suatu hubungan, bila derajad pelayanan kendah maka

keandalannya akan tinggi Karena KemungKinan gagal adalah

kKecil dan sebaliknya.

Selisih dari calls offered dengan loss calls adalah

hubungan yang dapat diteruskan (calls carried




i1.4.11. MEAN DAN VARIANCE.

Kenaikan trafik yang tidak ses

Karakteristik pembebanan sentral

panggilan akan overflow, sebagian diteruskan,

lagi hilang. Offered traffic yang dapat dilaypni disebut
Carried Load Traffic, sedang vyang g¢gagal dlisebut Loss
Traffic.

Traffic Load Capacity édalah besarpya trafik
maksimum vyang dapat diolah dalam satu saat. Plada Keadaan
sibuk, offered traffic selalu lebih besar dari traffic
load capacity.

Mean dan variance dari traftik yang gagal
(overflow) dapat dinyatakan seperti persamaan [perikut :8)

me = a E(c,a) ....... I A €21

a
v o o=m [ 1 - m 4+ ] e (2.7)
°© © O ¢+ 1 +my - a
dimana

Mg = mean trafik yang overflow.

Vo = variance trafik yang overflow,

c = Jjumlah Kanal,

a = mean trafik yang ditawarkan.

E(c,a) = probabilitas kegagalan.

menyebabka

23

13 i dengan

N sebagian

Han sebagian

8) Ramses R Mina, Introduction to Teletraffic Engineering, Telephony Publighing Corporation,

Chicago, 1974, p.27.




DemiKian Jug

trafik yang d
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a persamaan untuk mean dan vhriance dari

ibawa (traffic carried) adalah :P)

m = a [ 1 - E(c,a) ] ............... . (2.8)
C
Ve = Mg (1 = dg ). R AP (2.9)
dimana
Me = mean trafik yang dibawa.
VC = variance trafik yang dibawa.
lc = beban trafik yang dibawa trunk térakhir c.

1o dapat dica

[¢]
H

atau

]C =

ri dengan rumus berikut :10)

a [ E(c-1,a) - E(c,a) ] ...... cedee o . (2.10)

- Vmr ..., e e e e e Joon oo (2091)

vmr  merupakan perbandingan harga variance dengan harga

mean ratio, d

inyatakan sebagai berikut :11)

v
vmr = -3 (untuk. overflow traffic) cvde e aaa(2.42)
Mg
Ve
ymr = — {untuk carried traffic) ....[....... (2.13)
Me '
9 Loc cit,
0 Loe Cit,

MY toc it
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i1.4.12, ERLANG LOSS FORMULA.

Rumus ini sangat penting dipakai untuk
memperkirakan jumiah kanal dalam Kemampuan optimal dengan
trafik input yang random. Rumus ini lebih dikenal dengan
nama rumus Erlang B. Sebagai dasar asumsi dari rumus ini
adalah
. Trafik datang dari sumber tak terhingga, membentuk

distribusi Poisson,

2., Jumlah Kanal terbatas.

3. Bila semua trunk/Kanal sibuk, maka panggi lan yang akan
datang Kemudian akan dibebaskan (cleared) |[dan holding
timenya adalah nol.

Rumus ini dapat dinyatakan sebagai berikut :12)

aC
ot |
E(cy8) 2 i —— L . . el (2.14)
ac ac
1+ 8 + — 4+ ..,..,., + —
2! c!

dimana

E (¢c,a) = probabilitas kegagalan,

a = trafik yang ditawarkan.

c = jumlah kanal. |
Rumus diatas dapat Juga dinyatakan sebagai befikut :

12) 1big, p.25. .




aC
c!
E(c,a) = ummmences ISR N
i a'
L
=0 i!
dimana
B = 1 + a + + ..., + e——
i=0 it 2! o
Nilai yang diberikan oleh rumus Erlang B pers
disebut Grade Of Service. Misalkan, harga B
0,005, berarti terjadi rata-rata satu panggi
dari 200 panggilan yang ditangani.

I'1.4.13. PERHITUNGAN TRAFIK ANTAR SENTRAL.

Untuk menetukan perhitungan trafik ju

suatu daerah bersentral banyak (multi-exd

beberapa hal yang harus diketahui terlebih da

1. Trafik total pada masing-masing sentral.

2. Jarak antar sentral.

3. Faktor interes,.

Perhitungan trafik junction antar sentral

daerah Dbersentral banyak dapat diperoleh

berikut :13)

3] Teori Perhitungen Laty Lintss, Op Cit, hal M.

dap i
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e . (2.15)
amaan diatas
(¢, a) adal ah

an yang gagal

'

nction dalam

hange), ada

hulu, yaitu

dalam suatu

persamaan




Tx.Ty.Fxy
TXY = e e
n
E Ti.Fxi
1=
dimana
Txy = trafik dari sentral x Ke sentrg
TXx = trafik total pada sentral x.
Ty = trafik tota! pada sentral Y.
Fxy = faktor interes antara sentral
sentral vy,
n = jumliah sentral,

I'1.4.14, TRAFIK TOTAL.

Trafik total adalah Kemampuan suatu sentral

menangani trafik, dapat dinyatakan :
Trafik total = Kapasitas sentral x Ra

dimana
Trafik total dalam satuan Erlang.
Kapasitas sentral dalam satuan Sambun

Rate dalam mili Erlang.

'1.4.15. PENDAPATAN SATU SIRKIT JUNCTION,

Untuk memperoleh nilai/besar pendapat
sirkit junction, diasumsikan sebagai berikut

1. Holding time lokal ¢ 3 menit,

Digital, Program Pelita 1V gi Surabaya, DIRPEM PERUMTEL, 1967, HAL |

14)

27

....... (2.16)
1 vy,
x dengan
untuk

hn dari satu
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2. Satu tahun terdiri dari 252 haribefektif.
3. Satu hari terdapat 5 jam sibuk (0§.00 - 13.00).
4. Trafik efektif 0,8 E/cct,
Maka Dbesar pendapatan satu sirkit junction| lokal dapat
dihitung
60

252 x 5 x — menit x Rp. 75,- x 0,8
3

"

Rp. 1.512.000,-/cct/tahun.




BAB [1]
ROUTING, PENSINYALAN DAN PENOHORTN
G

F11.1. ROUTING.

Routing dalam sistem telepon adalah peMilihan
Jalur yang Kosong untuk dipakai dalam suatu Rubungan. Hal
ini bertujuan untuk memberikan tingkat pelaydnan yang baik
terhadap pelanggan, tanpa mengabaikan segi ekonomisnya
Karena prinsip utama dari pemakaian routing| adalah dari
segi ekonomisnya. Routing yang paling ekonomils akan sangat
berguna bagi lalu lintas informasi.
Manfaat eKonomi dari penerapan sistem alterndtive routing
adalan : ')
1. Penggunaan alternative routing dengan meldlukan trafik

l impahan (overflow traffic) melalui lintalsan tambahan

(pilihan) akan lebih murah bila dibanding |[dengan semua

trafik melalui lintasan langsung.
2. Untuk manyalurkKan suatu panggilan melallui lintasan
alternatif. dibutuhkan biaya besar, namun biaya

pengoperasian jaringan dapat diperbaiki dengan jalan
meningkatkan efisiensi trunk pada lintagan langsung

maupun lintasan alterfnatif.

151 » Fundamental Technical Plan, Directorate General of Post And Teldeommuication, Miristry
of Tourise Post and Telecowwnication, PERUMTEL, 1985, p.¥-3,

29
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Tingkat pelayanan (Grade of Serviceg) yang baik
merupakan hal yang penting dalam pengopgrasian suatu
Jaringan. Faktor yang menungjang hatl itu adalah 163
1. ?enampilan sistem transmisi yang baik.

2. waktu tunggu yang singkat dalam memperolehl hubungan.
3. Probabilitas Kkepadatan vyang rendah.

Untuk memperoleh tingkat pelayanarl yang baik,
diperliukan perencanaan routing vyang bafK pyla, sehingga
diperoleh jalur vyang cukup singkat, handal | dan efisien
untuk mencapai tujuan.

11.1.1. RUANG LINGKUP DAN TUJUAN PERENCANAAN ROUTING.

Ruang lingkup perencanaan routilng terutama
mencakup :i7}

t. Jalur vyang akan dikembangkan dallam struktur

Jaringan.

2. Cara menggunakan route dalam strukftur jaringan.

3. Bentuk dari route.

Adapun tujuan vyang akan dicapai dpngan adanya
perencanaan routing adalah 18y

- memberikan pedoman vyang ‘tepat Ppelama masa

peralihan dari jaringan analog melajjui jaringan
digital terpadu (IDN) menuju jarihgan digital

pelayanan terpadu,

- Sebagai langkah awal untuk memperol

6] toc it
) Loe cit.
18} thig, p.4.

eh penggunaan
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Jaringan vyang baik terutama dalap menghadapi
perkembangan teknologi baru seperti SPC,
switching dan transmisi digital.

- mengoptimalkan interaksi antara berbagai type
1ink dan bagian dari jaringan seperti analog-
digital, terrestrial-satelit, ele¢ktromekanik-
SPC.

meningkatkan pengamanan
telepon dari
dapat merusak daya guna Jarif
menggunakan alternative routing dan

Jaringan yang baik.

Perencanaan jaringan lokal harus mempsg

tak sentral dan kKemungKkinan-kemungKinan sebagi
- penambahan atau perluasan jaringan.

- perluasan dan pembangunan sentral

Untuk mendapatkan perencanaan sentral

pelayangn

b &

Jaringan

pengaruh yang tidak dilparapkan vyang

ngan dengan

pengelolaan

rhatikan le-

i perikut '9)

ru.

dan jaringan

yang ekonomis perlu mempertimbangkan faktor-fdktor sebagai

2
berikut :“O)

- pertumbuhan trafik.
- perkembangan teknologi.

Karena

- perubahan harga pengaruh |perkembangan
teknologi.

Faktor-faktor tersebut selalu berubah besarnjya sehingga

diadakan peninjauan kembali terhadap perencanaan-

perlu

9) 1vig, 9.6,
0 Lo Cit.




perencanaan sebelumnya.

F1h.1.2. TYPE-TYPE SISTEM SENTRAL DAN JARINGAI
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N TRANSMIS|,
Jaringan telepon di Indonesia saat ni meliputi
bermacam-macam sistem transmisi dan switching. Untuk
routing, sistem swifchiné dapat diklasifikas|{kan sebagai
berikut .81)
1. ANALOG 1, adalah sentral lokaf analog tanp3d Kemampuan
alternative routing, misal EMD.
2. ANALOG 2, adalah sentral lokal analog dengdn fasilitas
alternative routing, misal : MC10C, PRX,
3. DIGITAL, adalah sentral lokal digital, misdl : EwsD.
4. LDC, adalah pusat switching untuk traffik darak jauh
(PC, 8C, dan TC), misal MC10C, EWSD. |
Ftr.1.2.1. SISTEM HUBUNGAN TELEPON.
Hubungan antar pelanggan dalam sentral]l 1okal dapat

dibedakan menjadi tiga, yaitu :

1. Hubungan internal, yaitu hubungan antar pel
sentral yang sama.

2. Hubungan langsung, yaitu hubungan antar pel
sentral yang berlainan,

3. Hubungan dengan alternatif routing, vyait
antar pelanggan pada sentral yang berla

Y tuid, po.

bnggan dalam

Anggan pada
i hubungan

nan dengan




melalui sentral tandem.
Saluran transmisi yang digunakan da
telepon dapat dibedakan seperti berikut

t. Saluran pelanggan, yaitu saluran yang digun
menghubungkan pesawat telepon pelangg
sentralnya.

2. Saluran junction, vyaitu saluran yang digun
menghubungkan antar beberapa sentral lokal
daerah {multi-exchange), baik secara 1ang
melalui sentral tandem.

3. Saluran trunk, vyaitu saluran vyang digun
menghubungkan sentral-sentral lokal dengan
ataupun hubungan antar sentral toll,

111.1.2.2. JARINGAN PADA DAERAH RURAL DAN SUB

Rural area (daerah terpencil) dan sub

(daerah pinggir KkKota) seperti Gresik da

misalnya, dilengKapi dengan sentral lokal

Kecil yang beKerjanya tidak memeriukan

(unattended exchange). Semua pelayanan oper

pemeliharaan dilakukan oleh sentral lain di

terdekat sehingga perkembangannya banyak dipen

Kota besar tersebut. Semua trafik masuk/Kelua

melalui Primary Centre Kota besar sebagai sub

am hubungan

akan untuk
an dengan
akan untuk
dalam satu
sung maupun
untuk

akan

sentral toll

LJRBAN.

urban area

N Sidoarjo
pberkapasitas
penjagaan
htor maupun
Kota besar
baruhi oleh
r ditangani

$irpan tandem
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exchange.
Fi1.1.2.3. JARINGAN PADA DAERAH MULT!-EXCHANGE.

Dalam .~ suatu daerah multi-exchange terdapat lebih
dari satu sentral, yang antara sentral satu dengan tainnya
dihubungkan dengan saluran Junction. Pada [masing-masing
sentral terdapat banyak pelanggan yang dapat] berhubungan
dengan pelanggan dari sentral lain.

Pada gambar 3.1 menunjukkan Konfiglurasi daerah
multi-exchange dengan empat buah sentral yang saling
terhubung. Dalam hal ini, makKa trafik vyang teprdapat dalam
suatu  sentral terdiri dari trafik intern dan| trafik yang
berasal dari sentral lain.

cE)x
GAMBAR 3.1
MULT I -EXCHANGE DENGAN EMPAT SENTRAL
F11.9.3. HIRARK! ROUTING.

Untuk

menghindari

terjadinya q

routing/tail eating, perlu disusun hirarki

2} onwardono, Studi Anstisa Peramalan Trafik ST0! Hergoyose Ke Segals Jur

Surabaya, Agusius 1989, hal. 89,

|-

rowting.

loop

lose

Skema

3a6 4 Surabays,




dari

dapat dilihat pada gambar berikut.
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kemungkinan routing dengan prinsip |"Far-to-Near"

Pada skema tampak bahwa sekali panggiltan terslebut menuruni

Suatu tingkat hirarki, maka panggilan tersebujt ti

menaiki

Kemungkinan rute
1.

2.

A

A

KEMUNGK INAN ROUTING DENGAN PRINSI|P "FAR-]

F

E

tingkat hirarki diatasnya.

~1¢} D
P A
"
=) € Vo
ﬁu p
*\\;L”' » ¢ L
pc ¥} \‘h 2 ptj F kpc ] PC

dak ak

GAMBAR 3.2 <3)

rdte pilihan

[O-NEAR™

pertama

{first chqgice route)

F’

f_'

E - F - . rute piliHan
{next choilce

D -E - F

C - E - F N

rute pilinan
(last choilce

3} Fundawental Technical Plan, op ¢it, p. 23.

berikut
route)

an

terakhir

route)
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F11.1.4., ALTERNATIVE ROUTING.

Daltam pengoperasian Jaringan lokal gtaupun toli
akan lebih eKonomis denQan menggunakan alternative
routing. Routing merupakan suatu aturan Hhusus yang
dipakai Uuntuk aliran trafik antara dua sentral. Secara
umum alternatif routing adalah pengaturan trunking dimana

‘sebagian dari beban trafik dialirkan pada Jjdtur pilihan
Kedua untuk mencapai tujuan (terminate), dejngan maksud
untuk mengoptimalkan pemakaian trunkK/junctijon. Contoh
sederhana dari alternatif routing ditunjukkan pada gambar
3.3.

TANOEM"
e I
GAMBAR 3.3 )
ALTERNATIVE ROUTING

Panggilan dari sentral A menuju sentral B dapat
dihubungkan melalui direct route (rute langsumhg) AR, dan
bita trunk dalam rute tersebut diduduki semdyanya, maka
trafik yang ditawarkan akan overflow dan dialiftkan Ke rute
yang lain ATB melalui sentral tandem T. Direct route

2A) gawardono, op cit, hal. 73,
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disebut route High Usage (HU) vang membawa sdbagian besar
trafik. Dan alternatif route disebut Final Route (FR) .
Route High Usage -adalah seperti ditunjukkan |pada diagram
sebagai garis putus-putus, sedang route FR ditunjukkan
sebagai garis utuh.
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GAMBAR 3.4
JARINGAN INTERLOKAL DENGAN SATU TANDEM
Pada gambar 3.4. ditunjukkan suatu |contoh dari
Jaringan interlokal vyang terdiri atas sejumhlah sentral
lokal dan satu sentral tandem. Route AT 4dalah route
alternatif dan final untuk trafik asal pada| sentral A,
Route ini membawa trafik yang overflow dani route HU
vaitu, AB, AC dan AD. DemikKian juga untuk demua trafik
dari sentral A Ke sentral E dan F yang tidak dihubungkan
secara.langsung dengan sentral A.
5] Rawses R. Hina, op ¢il. p. 69,




Berdasarkan Kenyataan bahwa trunking n

alternatif adalah lebih efisien dan ekonomi

bila semua routing menggunakan direct route,

bahwa harga penyambungan sebuah panggilan me

alternatif lebih mahal daripada melalui Jjaly

tetapi secara ekonomis dalam pengoperasiannya

efisiensi pemakaian trunk yang lebih baik,

F11.1.5. STRATEG! ROUTING.
Strategi routing meliputi
1. Sentral-sentral lokal dalam satu wilayah
langsung atau melalui sentral tandem.

38
etalui jatur
s dibanding
Yang jelas
talui Jalur
r langsung,

menghasilkan

dihubungkan

2. Dalam menangani panggilan, -diusahakan | penggunaan
sentral-sentral tandem yang seminim mungkinl

3. Dalam perencanaan routing harus dihindari terjadinya
closé loopvrouting/tail eating vang melibagtkan banyak
sentral tandem,

4. Dalam Keadaan tertentu, hubungan antara sentral-sentral
lokal dapat ditetapkan melalui Primary Gentre yang
berfungsi sebagai tandem exchange.

5. Hubungan langsung antara sentral-sentral |lokal vyang
berada dalam wilayah pelayanan yang berlainan dapat
dilakukan bila secara teknis dan ekonomis mgmungkinkan,

&, Rute langsung (direct route) dianggap sg¢bagai rute
pilihan pertama (first choice route) vyang dilewati
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sebagian besar trafik yang ditawarkan atas dasar
prinsip "Far-to-Near",

7. Rute pilihan berikutnya (next choice routk) merupakan
rute langsung berikutnya bila direct roulte mengal ami
Kegagalan.

8. Rute dasar (back bone route) sebagai Fute pilihan
terakhir (final choice route). Bila trafik|yang metalui
rute ini masih Juga mengalami Kegagalan, |maka trafik
tersebut merupakan/dianggap trafik yang hijang.

9. Rute pilihan terakhir (final route) selalu diberikan
probabilitas blokade yang Kecil.

10. Penentuan Kapasitas trunk group berdasar |pada "Ful)
Avaibility" dimana setiap inlet dapat mencapai outlet.

'11.1.6. ROUTING PADA MULT!-EXCHANGE AREA.

Beberapa rute vyang mungkin daltam mylti-exchange
area dapat dilihat pada tabel sesuai gambar.| Agar lebih
mudah, pada multi-exchange area dengan lebiH dari satu
local exchange digital\dilengkapi dengan debuah 1okal
transit digital. A/D converter ditempatkan pada sentral
analog sebagai penyelesaian teknis yang baik.

Tabe) ! Menggambarkan routing dalam satu ldcal transit

area.

Tabe 'l menggambarkan routing antar local tlransit area

dalam wilayah multi-exchange yang samé.




26)
TABEL |

ROUT ING DALAM SATU LOCAL TRANSIT AREA
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analog switching centre.

digital

switching centre.

%) fyndanentsl Techaical Plan, op ¢it, p. 26.

& Loe cit,

Dari-Ke ANALOG-1 ANALOG-2 DIGITAL SLJJ
ANALOG-1 Gmb, 3.5 Gmb., 3.5 Gmb., 3.6 Gmb. 3.7
ANALOG-2 Gmb. 3.8 Gmb. 3.8 Gmb. 3.9 Gmb. 3.7
DIGITAL Gmb. 3.10{ Gmb. 3.10‘ Gmb; 3.11V Gmb.v3.18
SLJJ Gmb, 3.13‘ Gmb, 3.13] Gmb. 3,14 | MWWW
TABEL 11 &7
ROUT ING ANTAR LOCAL'TRANSIT'AREA

Dari-Ke ANALOG- 1 ANALOG-2 DIGHTAL

ANALOG- 1 Gmb. 3.15| Gmb. 3.15| Gmb.| 3.16

ANALQOG-2 Gmb, 471 Gmb. 3.17| Gmb. 3.17

DIGITAL Gmb., 3.19] Gmb. 3.19| Gmb. 3.19

KETERANGAN
analtog link,

- - digital link.
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GAMBAR 3.5

ROUTING DARI SENTRAL ANALOG-1 KE ANALOG-1

D
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AN ANALOG-2
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GAMBAR 3.6 '
ROUTING DARI SENTRAL ANALOG-1 KE SENTRAL [D1GITAL
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{
{
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30)
GAMBAR 3.7
ROUTING DAR!I SENTRAL ANALOG-1 DAN ANALOG-2|KE.SETJ . '}
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GAMBAR 3.8

ROUTING DARI SENTRAL ANALOG-2 KE ANALOG-1 D

AN ANALOG-2

fir )
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Pl \ \\
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GAMBAR 3.9 °°)
ROUTING DARI SENTRAL ANALOG-2 KE SENTRAL |DI1GITAL
()
"‘ ‘r»d
/l \
{ v ‘bl
S y
y \
‘N
Fpeed
h ;
GAMBAR 3.10 °°)
ROUTING DARI SENTRAL DIGITAL KE ANALOG-1 DAN ANALOG-2

3 Lee cit,
3 iig, p. 28,
3 Loe it
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ROUTING DAR! SLJJ KE SENTRAL DIGITAL
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ROUTING DAR! SENTRAL ANALOG-1 KE ANALOG-1 DAN ANALOG-2

39)

GAMBAR 3.16

ROUTING DARI SENTRAL ANALOG-1 KE SENTRAL

3T e cit.
381 toc git.
39 Loc cit.

DIGITAL
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GAMBAR 3.17 40)

ROUTING DAR1 SENTRAL ANALOG-2 KE ANALOG-1 D
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ROUTING DARI SENTRAL DIGITAL KE SENTRAL DIGITAL

Fir.1.7. METODA ROUTING.

Banyak pola yang mungkin dari 1linltasan

panggilan (cati), Masalahnya ialah penentuahn

tepat dari seKian banyak KemungKinan, Ada

rute

tiga

penentuan vyang akan ditempuh oleh suatu papggilan

sentral asal (originating) menuju senttral '

(terminating), yaitu : 44}

t. Right Through Routing (Routing Lintas Langbung) .

2. Own-Exchange Routing.

3. Computer Controlled Routing (dengan memaka

Pi1.1.7.4., RIGHT THROUGH ROUT ING.

Dalam Right Through Routing, sS4

menentukan rute yang akan ditempuh suatu pan

13} Ly ot

ccs) .

ntral

ggilan

46

sebuah
yang

metodé
dari

tujuan

asal

dari

) RoceR L. EREEAAN, Telccomunication Systen Engineering, hnalog and Digitht Network Design, Jom

¥iley & Sors, Inc., New York, February, 1980, p.39.




tempat asal Ke tempat tujuan. Routing pilihad

ditebapKan pada sentral asal saja, tidak daj
pada sentratl transit. Bila ada perubaha#
Jaringan atau penambahan sentral baru, akan
perubahan yang komplek pada masing-masing sen
ini umumnya digunakan pada wilayah lokal CERE:
P11, 1.7.2. OWN-EXCHANGE ROUTING.

Pada metode ini perubahan routing d
selama suatu panggilan masih dalam proses n
tujuan. Sistem ini umumnya cocokK untuk jan

routing pilihan dan perubahan dalam pola rouf

bat

47

hanya dapat
dilakukan
Konfigurasi

mengakKibatkan

tral., Metoda
apat terjadi
enuju  tempat
ingan dengan

ingnya akKibat

perubahan Konfigurasi beban. Keuntungan sistem ini adalah
bila ada penambahan sentral baru atau modifiklasi daringan,
tidak banyak mempengaruhi sentral yang sudah |ada.
Kekurangannya adalah Kemﬁngkinan timbulnya lpop tertutup
(close routing 1loop) dimana sebuah panglgilan dapat
dilintaskan Kembali Ke sentral asal. Teltapi dengan
menggunakan sistem hirarki routfng diharppkan tidak
terjadi loop-loop dan tidak menimbulkan kerushkan.
Ft1.1.7.3. COMPUTER CONTROLLED ROUT ING.,

Pada jaringan telepon Kkonvensionall informasi
pensinyalan dan pembicaraan dialirkan dalam Batu saluran




yang sama (sepasang Kawat atau eKivalennya)
pembicaraan.

Pada Computer Controlled Routing, informas

dialirkan pada saluran kKhusus. Komputer pada

dapat - menentukan secara optimal rute yang

oleh suatu panggilan, Hal ini dapat

setiap Komputer pada sentral dilengkapi de

memory vyang selalu diperbarui sesuai Keadaan

diberbagai sentral lainnya. Hal ini dimungh

adanya sistem broadcast. Routing jenis ini

dikatakan routing dengan prinsip

signalling.

1.2, PENSINYALAN.

Peranan sistem pensinyalan dalam Jari

pada dasarnya adalah merupakan suatu

memulai dan memutuskan hubungan panggilan

semi otomatis yang dikontrol oleh pen-d

pelanggan atau operator.

b11.2.1. PRINSIP DASAR PENS|NYALAN

Pensinyalan dalam penerapan yang sebe

terminal pelanggan dengan sentral dan antara

satu dengan sentral yang lain adalah perpinda

akan

dilakukan

common

mekKjan i sme

48

aitu saluran
pensinyalan
sentral asal
ditempuh

Karena
in

ngan map

beban trafik
inkan Karena
dapat pula

channel

ngan telepon
untuk
otomatis dan

ial-an - dari

parnya antara
sentral yang

han informasi




yang diperiukan untuk menyambung, mengawasi d

hubungan melalui jaringan {call control).

Pada dasarnya sistem pensinyalan dap

menjadi dua jenis, yaitu :
1. Channel Associated Signalling (CAS).
2. Common Channel Signalling (CCS).
Untuk hubungan antar sentral (int
Seésuai dengan standart CCITT digunakan be

.
.

sistem pensinyalan sebagai berikut

1. Channel Associated Signalling (CAS)

a. R2.

b. No. 5.
2. Common Channel Signalling (CCS)

a. No. 6.

b. No. 7.
P11.2.2, CHANNEL ASSOCIATED SIGNALLING (CAS} .

Pada channel associated signalling i

untuk hubungan particular ditransfer melalui
yang Ssama vYyang menghubungKkan dirinyé sen

metode untuk penvaluran sinyal adalah sebagai

. In-Band signalling.

in-Band Signalling merupakan suatu sistem
dengan menggunakan audiotone, atau ton
suyara untuk menyaMpaikan sinyal ihform
signalling dapat dikategorikan dalam t

) 1big, p.4-5,

49

an memutusKan

atl dibedakan

er-exchange),

perapa Jjenis

ni informasi

q

~

aluran fisik

diri. Adapun

berikut :45)

pensinyalan

g-tone kanal
dsi. In-Band
ilga bagian,
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antara lain 46)

a. One/single Frequency Signalling (SF).
b. Two Frequency Signalling (2VF).

¢C. Multi Frequency Code System (MFC).

Secara sederhana dapat diartikan bahwa in-bard signalling

adalah sistem pensinyalan yang dibawa sedara langsung

dalam kanal suara. Sebagaimana ditetapkan oleh CCITT bahwa
band frekuensi untuk Kanal suara antara 300 slampai dengan

3400 Hz,

Sebagai contoh : 47)

a. Voice frequency signalling pada 3000 Hz (1] VF).

b. Two frequency Systems pada range antara 20D0 dan 3000
Hz (misal : line signalling dalam CCITT, signalling
systems no. 5)

c. Multi frequency code (MFQC) register signailjing (misal :
CCITT signalling systems R2 dan no.5 dan SMFC
signalling).

2. Out-Band Signalling
Pada out-band signalfing, sinyal informasi
ditransmisikan di atas atau dibawah. bamd frekuensi
pembicaraan.

Sebagai contoh : 48)
a. DC state signalling.
b. DC loop signalling.
Cc. AC signalling pada 25 atau 50 Hz.
d. Carrier signalling pada 3825 Hz.
16 1big, p.V-;.
) Loc cit,

18) Loc cit,
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Sesuai dengan Kegunaannva, pensipyalan dapat
dikelompokkan menjadi dua golongan, vaitu
1. Signal pengawasan (line signal).

Sinya} pengawasan adalah sinvyal vyang djKirim secaras

timbal balik oleh peralatan séntral unfuk mengawasi

Jjalannya suatu hubungan'telepqn mulai sagt pendudukan

sampai selesai,.

Sinyal pengawasan ini terdiri dari :

a. Sinyal penduduKkan (séizing signhal) adalah suatu
sinyal yang diKirim sentral yang saty Ke sentfal
yang lain yang mempunyai fungsi sebagai sinyal
pendudukan relay.

b. Sinyal jawaban (answering signal) 4dalah suatu
sinyal yang dikirim dari <fihak vyarg dipanggil,
setelah pihak langganan yang dituju mengangkat
handset. Pada saat inilah pulsa pembayaran mulai
bekerja.

¢. Sinyal pelepasan (releasing signal) adafah suatu
sinyal vyang berguna untuk melepas |switching di

sentral, Sinyal bekerja bila pihak pemanggil menutup

pesawat.

Sinyal informasi (Register Signal).

Sinvyal informasi adalah sinyal yang

alat common c¢ontro!l untuk hubungan

sinyal informasi ini

Frequency Code).

dibutuhkan

telepon.

oleh

Sinyal-

digunakan dengan sistlem MFC (Multi
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Didalam pengiriman signal dari sentrfal satu Ke
sentral lain dapat dibedakan dua macam, Yaitu sinyal
forward dan sinyal backward. Sinyal forward adalah sinyal
yang dikirim dari sentral pemanggil Ke sentral lawan.
Sinyal backward adalah sinyal yang dikirim dari sentral
lawan Ke sentral pemanggil. Ada dua cara untuf pengiriman
sinyal informasi, yaitu : 49)

1.

Pensinyalan LinkK by Link.

Semua sinyal informasi dikirim kKeluar o

menuju register transit.

sedangkan register transit akan mem:i

Jalurnya dan melewatkan semua informasi Yyas

menuju Ke register selanjutnya, regis
ataupun register terminal. Bila salah s
tersebut telah dicapai, maKab register

pertama tersebut akan dibebaskan. Semua pr
diulang sampai register terakhir dicap

terminal akan menerima informasi sampai Yyanhg

yang diperiukan untuk melengkapi

Kemudian register

eh register
dibebaskan
ih sendiri

g diperluKan

Ler transit
htu register
transit yang
bses ini akan
hi. Register

terakhir,

suaty panggilan.

2. Pensinyalan End-to-&nd.
Sinvyal informasi yang diperlukan unftuk routing
dikKirimkan oléh register menuju register transit,
Sételah proses routing selesai maka regijgter 1transit
akan dibebaskan. Proses ini diulang sepanjang route
penyambungan sampai pada register terminal. Register
terminal menerima sinyal informasi yang diperlukan
49) Loc Cit. IR,

Vﬁ Rk PR

HE PR
SEPLLUE

PUSTAXAAN

TEANGLOGH

NUPEMBER




untuk melengkapi suatu panggilan. Seperti

SMFC juga menggunakan Konsep pensinyalan er

I11.2.3. COMMON CHANNEL SIGNALLING (CCS).

Dalam  Common Channel Signalling
pensinyalan untuk beberapa rangKaian atau rang
ditransfer melalui guatu CCS yang hanya dig\
pensinyalan.

Prinsip dari CCS vyaitu informasi
dikirim dalam paket code biner dengan salurar
yang menghubungkan prosesor-prosesor dari du
SPC digital. Adapun Keuntungan dan Kerugid
adalah sebagai berikut : 590)

a. Keuntungan-kKeuntungan CCS

.
3

1. Meningkatkan efisiensi Kegunaan Kanal.

53

halnya MFC,

d-to~-end.

informasi
kaian group
nakan untuk
pensinyalan
tersendiri

a

switching

n dari CCS

2. Peralatan pensinyalan yang ekonomis.

3. Memperiluas jangkKauan sinyal dan pelayandn.

4. Pensinyatlan lebih cepat dan serentak dalam Kedua
Jjurusan, |

5. Tidak mengal ami kesulitan dengan pengaruh
pembicaraan,

6. Pesan-pesan tidak tergantung dari sirkKit|/call.

7. Pensinyalan tidak terbatas pada fisik yang sama.

8. Meningkatkan Kemampuan jaringan.

%) PERUNTEL, Jaringan Digital Untuk Pelayanan Terpadu, Hakalah Seminar JOPT
hal. 125,

1765, Bandung, April 1987,




b. Kerugian-kerugian CCS
1. Sangat rumit.
2. Membutuhkan keamanan dengan paling sedi
Kanal,
3. Bila rute kKecil sangat mahal.

Dalam proses digitalisasi Jaringan
bisa digunakan sistem Ppensinyalan CCITT No
Sistem pensinyalan CCITT No. 7. Sistem pensi
No. 6 telah dipergunakan di berbagai negara

Kawasan Pasifik (Jepang- AS - Australia - Sin

Sistem pensinyalan yang paling opt}mal untuk

distandardisasikan oleh CCITT vyaitu sistem

CCITT No.7. Sistem pensinyalan CCITT No. 7 i

Karakteristik yang baik (seperti No.6), dan

Sesuai untuk digunakan diberbagai Jaringan vya

Selama ini di Indonesia menggunakan pensinyal

3isi Jaringan Internasional dan sistem SM

dimodifikasi) untuk sisi jaringan domestik. N

mempertimbangkan arah perkKembangan sistem

Ssecara global, maka dalam transisi menuju er
ISDN ini Indonesia memilih menggunakan Sistem

berdasarkan CCITT No. 7 untuk sisi Jarin

maupun Internasional.

Sistem pensinyalan CCITT No. 7 terdiri

Transfer Part (MTP), bermacam-macam User Pa
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Kit ada dua

internasiona)

. 6

ataupun
Niyalan CCITT
Khususnya di
gapura) .,
ISDN  telah
pensinyalan
pi - mempunyai
ini sangat
hg berbeda.

&n No.5 untuk

HC

(R2 yang.

gmun, dengan
pensinyalan
g4 IDN  maupun

pensinyalan

dan nasional
dari Message
rit (UP) dan




untuk
Connection
antara
struktur
diuraikan
Rekomendasi

1.

beberapa User Part Khusus diperliukdn

Control Part (SCCP), yang fungsi

MTP dan User Part. Diskripsi terpen

dan fungsi dari sistem

Buku Kuning dan Buku

51}

dalam

Q.701 s/d Q.794.

Message Transfer Part merupakan saranf( un

informasi antar bermacam-macam titik si

telekomunikKasi. Titik-titik simpul da

telekomunikasi tersebut dapat berupa sent

pusatl operasi dan pemeliharaan (OMC) , dan

Fungsi lainnya adalah tugas-tugas yang

dengan routing dan distribusi dan informas

gangguan misalnya KerusaKan.pada satu a

Kanal pensinyalan.

Signalling Connection Control Part.

Signatling Connection Control Part

pelayanan yang selain penyambungan untuk 1

data juga perlu untuk penyambungan logid

connection). Locical connection adalah

informasi melalui Kanal pensinyalan,

Part yang sama tanpa perlu'menggunakan Kan

dan data.
User Part

Sampai saat ini User Part yang telah dite

CCITT adalah Telephone User Part Dat

(TUP),

) 1uig, p.5t.

nya
inci
pensinylal an

Merah

t Uk
mpu il
1 am

al

L au

disediakan
elefoni

al

antgr

al

tapkan
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Signalling
terletak
tentang
No. T

CCITT

membawa
sistem
sistem
telepon,
lain-1lain.
berhubungan
mendeteksi

beberapa

untuk
dan
(logical
pertukaran
User

dua

telefoni

oleh

a User Part




(DUP), dan |ISDN User Part (ISDN-UP). Fungs

Part ini adalah mengontrol pembangunan da

suatu hubungan. Pertukaran informasi antar

dengan bantuan Kontrol dari MTP. Untuk pe

dalam hal | SDN, pertukaran informasi

diperlukan antar dua sentral lokal t al

sehtral transit. Dalam hal ini digunakan f

111.3. PENOMORAN.

Sistem penomoran pada jaringan te

merupakan faktor yang sangat penting untuH

hubungan antara pelanggan baik lokal maupun

Setiap wilayah penomofan dipusatkan pada seHl

penyambung yang membawahinya, baik secara |ang

melalui tandem.

Untuk sistem penomoran nasional[

mempunyai nomor pelanggan vyang Khusus

dihubungkan dengan semua negara.

untuk jarak jauh adalah sebagai berikut :

AB.(C)

h

fpa

ingsi
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utama  User
~ pembubaran
UP dilakukan
ayanan baru
end-to-end

bantuan

SCCP.

epon adalah

L terjadinya
interlokal.
btral-sentral

Isung maupun

masing-masing

yang dapat

Susunan penomoran telepon

0 N1 N2 N3 N4 NS (N6) (NT7)
Prefik + Kode + Nomor Pelanggdan
Trunk Wilayah /

Nomotr Nasional




F11.3.1., PREFIK TRUNK.

Adalah nomor yang diputar oleh pdl
memanggi ! untuk mengadakan hubungan pembida
pelanggan lain dalam satu negara, tetapi berla
penomorannya. CCITT dalam rekomendasinya Q. 1|

bahwa prefik trunk untuk penomoran ihi adalah

I'11.3.2. KODE WILAYAH.

Adalah merupakan Kombinasi dari digitf
dari wilayah penomoran, dari pelanggan vyah
dalam negara tersebut. Kode wilayah pada M
Kota (sentral toll) terdiri atas :

a. 2 digit untuk wilayah Kota besar.

¢] AB N1 N2 N3 N4 N5 (N6
Prefik + Kode + Nomor Pelanggan
Wilayah (5 sampai 7 digit

Nomor Nasional

b. 3 digit untuk wilayah Kota Kecil.

0 ABC N1 N2 N3 N4 (N5) (N
Prefik + Kode + Nomor Pelanggan
Wilavah (4 sampai 6 digit]

Nomor Nasional

Digit "O" dipakai untuk prefik trunk. A

Digit "1" dipakai untuk pelayanan Khusus. k§

\Jy-/
N J“ /V

57

angganA yang
raan dengan
inan wilayah

menetapkan

digit 0.

digit Khusus
g dipanggil

asing-masing

(NT)

6)
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I11.3.3. NOMOR PELANGGAN.

Adalah nomor yang diputar untuk menyambungkan
antara pelanggan yang satu dengan yvang lain d¢alam wilayah
penomoran yang sama.

Susunan nomoar pelanggan
N1 N2 N3 N4 N5 (N6) (NT)
N1 atau N N2 merupakan Kode sentral Hokal, dengan
Ketentuan sebagai berikut
a. Untuk nomor pelanggan pada wilayah sentrall lokal dalam
Kota Nif = 2 sampai 8.
b. Untuk nomor pelanggan pada wilayah sub|l urban dan
pedesaan Nt = 9,
Sesuai dengan CCITT dalam rekKomengasinya Q.11

menetapkan bahwa nomor nasional
N) digit, dimana N adalah Jumlah digit dari
yang bersangkutan.

Misal : Untuk negara

digit) maka nomor nasionalnya maksimgm 9 digit.. .

%) fungamental Technicat Pran, op Cit, .6

tidak boleh meiebihi

Indonesia dengan Kode negara

(11~
Kode negara

62 (2




BAB 1V
INTERKONEKS| ANTAR SENTRAL TELEPO
d— S

xlllllllllllllllllllllIIIllﬂllllIlllllll!lllllll

IV. 1., KONDISI EX!ISTING MULT[-EXCHANGE SURABAYA.

Sampai saat ini, sentral telepon yang|digunakan di
Surabaya menggunakan sistem switching otomatis dengan
Jenis sentral analog EMD, semi-elektronik dan|digital.

Di  multi-exchange area Surabaya terdfpat {1 STO
Lokal (9 §8TO existing + STD] Rungkut dan |Tandes) dan
Sentral TOLL BTM, yang dibagi menjadi & Kantor daerah
telepon, vaitu

1. Kantor Daerah Telepon (Kandapon) S¢rabaya Utara

2. Kantor Daerah - Telepon (Kandapon) Surabaya

Selatan.
IV.1.1. KONDIS!I SENTRAL,

Adapun type sentral, fungsi sentnal, Jumiah
sentral dan Kapasitas masing-masing type sg¢ntral dapat
dilihat pada tabel 111},

Lokasi sentrai-sentral 1okKal yang bergperasi saat
ini di Surabaya Multi-Exchange Area, secara tgrinci dapat
dilihat pada tabel 1IV.

> ; S
; - W
!f ’




TABEL 111 )
SENTRAL-SENTRAL YANG BEROPERASH SAAN N
No Type Fungsi Jumiah Kapasilfkas
‘ Sentrat Sentral
1. EMD Lokal 4 28.40pD ss
2. MC10C Lokat e 20.00p ss
3. PRX Lokatl 1 2.20p ss
4, EWSD tokal 2 12.00p ss
5. MC1t0QC Toll & 1 2xe.00p c¢ct
Sub Urb
Transit
5
TABEL 1y °)

SENTRAL LOKAL

MUL T -EXCHANGE SURABAYA

No tLokasi Sentral Kapasitas (ss) Ty pe
1. Mergoyoso D 7.000 EfSOD
2. Mergoyoso A 10.000 EMD
3. Darmo 5.800 EMD
4, Manyar 3.000 PRX
5. Kebatlten D 5.000 EWSO
6. Kepbalen A 1G, 000 EMD
7. Kapasan 10.000 - MC-1CC
8. Perak 2.400 EMD
g, Rungkut A 10.000 MLC-40C
1G. Rungkut D 5.000 EWSD
Potensi sentral tokal pada multi-exc
dapat ditihat pada tabel V.
V. 1.2. PEMBAGIAN w&LAYAH’SENTRAL MUL T ~-EXCH

Wiltayah sentrat

Surahbaya dibagi menjadi

telepon

enam Jdaerah

pada

N
.

....... , Pokok Acyan Tuges Persiapan Seairal-sentral END Untuk integr

F 60

hange Surabaya

ANGE SURABAYA.

il ti ~exchange

3t dengan Jaringan Telepon

digital, op cit, hal.3.
4 tee cit,




2).

3).

Daerah 1,

61

Daerah yang dilayani STO Perak dan Mergoyoso EMD/STDI,

merupakan daerah pusat perkantoran dan pgrtokoan

padat. Untuk sentral STD! Mergoyoso Jadalah

tandem, artinya selain dipakai untuk melgyani
internail (hubungan antar abone dalam s4tu

sentral Mergoyoso Juga berfungsi sebdgai

tandem.

TABEL V 55)

POTENS| STO LOKAL MULTI-EXCHANGE SURABAYA

NO S.T.O Kapasitas Terisi
JQuii
flosg

1. Mergoyoso STDI 7.000 6.408
2. Mergoyoso EMD 10.000 9,848
3. Darmo EMD 5.800 5.773
4, Manyar PRX 3.000 2,481
5. Kebalen STDI 5.000 2.396 |
6. Kebalen EMD 10.000 9.532 .
7. Kapasan MC-10C 10.000 9,856, |.
8. Perak EMD 2.400 P.330 *
9. Rungkut STDI 5,000 S0
10, Rungkut MC-10C 10.000 0,880
Total 68.400 533594§;f;

Daerah 11.

yang

semi

hubungan
sentral),

sentral

Daerah yang dilayani STD Kapasan dan Kebalen EMD/STDI,

merupakan daerah pusat perbelanjaan yang
tidak sepadat daerah 1,

Daerah {11,

51 toid, hat .

ramai

tapi
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Daerah vyang dilayani STO Darmo, merbpakan daerah
perumahan penduduk.
4) . Daerah IV.
Daerah vyang dilayani STO Manyar, meryipakan daerah
perumahan/real estate.
5). Daerah v,
Daerah yang dilayani STO Rungkut dan $TDI Rungkut,
merupakan Kawasan industri dan terdapat handara udara.
6). Daerah vi, | |
Daerah yang dilayani STDI Tandes, ~merupakan Kawasan
baru
Mengenai lokasi sentral beserta jaringan Junctionnya

secara terinci dapat dilihat pada gambar 4.1.

IV.1.3. PENOMORAN.,

Supavya tidak terjadi overliap ant
telepon vyang ada dan berjumlah banyak, mak
adanya suatu organisasi yang baik dalam tug
exchange.

Oleh Karena itu tiap~-tiap sentral harus mempu

dengan dimilikKinya Kode wilayah. Kode wilayah

disebut prefik.

PrefikK biasanya merupakan dua atau

pertama dari nomer telepon. Prefik yang

ara sentral
a diperiukan
as melakukKan

nyai otonomi

inilah vyang
tiga digit

Jipakai olehn
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58, SEPANJANG

56}
GAMBAR 4.1

LOKAS! SENTRAL DAN JARINGAN JUNCTIQO

%} 1big, nat.9.
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sentral-sentral telepon otomat di Surabaya ad4qlah sebagai

berikut
81 untuk STO Rungkut A,
83 ) untuk STO Rungkut B.
60 , *
66 s/d 69 untuk STO Darmo.

651 s/d 658
40 s/d 46
470 s/d 472 untuk STO Mergoyoso A.

4791 & 4792

51 untuk STO Mergoyoso B,
2 & 270
untuk STO Kebalen A.
278 & 279
33 untuk Kebalen B,

2951 s/d 2954
untuk STO Perak
291 s/d 293

31 untuk STO Kapasan.
595 s/d 597 untuk STO Manyar.
71 untuk STO Tandes.

-

Sedangkan nomor pelanggan berikKutnya tergaptung dari

kapasitas sentral teltepon wilayahnya.

Penomoran pada sentral-sentral 1okal multi-

exchange Surabaya dapat dilihat pada tabel Vi,
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TABEL Vi 57)
SISTEM PENOMORAN PADA MULTI -EXCHANGE SlIRABAYA
No, SENTRAL PENOMORAN
1. Rungkut A B1XXXX
2. Rungkut B 83XXXX
3. Darmo BOXXX , B6XXX , BTXXX|, 68xxx
B69xxx , 651xx , 652xx|, 653xx
654xx , 655xx , 656xx|, 65TxX
658xx
4, Mergoyoso A 40%XXX , 41XXX , 42xxx|, 43xXx
. 44xxx , 4Bxxx , 46xxx|, 470%xx
ATIXXX, 4T72xxX, 4T791xk, 4792xx
5. Mergoyoso B BIXXXX '
6. Kebalen A 2XXXX , 2TOXXX, 278xXX, 2TIXKXX
7. Kebalen B 33XXXX
8. Perak 291XxXx, 293xxXx, 2951x%, 2952xX
2953xx, 2954xx
9. Kapasan 3IxXXX
10, Manyar 595xXX, BI96KXX, BITXX)
11, Tandes TAXXXX
12. Gresik x) BixxXx , 831xx
13, Sidoarjo «x) 21 XXX
Keterangan ¥} Sub Urban.
IV.1.4, PENSINYALAN.

Pensinyalan untuk hubungan antara dentral lokal
dengan sentral lokal, DX (Distance Exchange)|, Sub Urban
Exchange dan SLJJ pada saat ini diatur sebagdi berikKut

1). Lokal EMD - Lokal EMD

Menggunakan 2 wire loop decadic. ‘ e
2). Lokal EMD - Lokal MC10C e

Menggunakan 2 wire loop decadic. ,/ ﬁ’ ,
3). Lokal MC1OC - Lokal MC10C S p

Menggunakan 2 wire loop MF. S ‘: \,
4). Lokal EMD - Sentral SLJJ Kebalen I 4

IR SR
5T) 1bid, ha 6. - *f;///
N
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Menggunakan 2 wire loop decadic.

5). Lokal MC10C - Sentral SLJJ Kekalen | oo -

3 : : ; -

loop MF. o L
\ R
SLJJ \;////

Menggunakan 4 wire MF (SMFC) .

Menggunakan 2 wire
6). Sentral SLJJ - Sentral
7). Sentral SLJJ - Sub Urban dan DX (Distande Exchange)

Menggunakan 4 wire decadic.

8). Sentral lokal Digital - Sentral loKal EMD
Menggunakan 2 wire loop MFC.

9). Sentral lokal digital - Sentral lokal MClOC
Menggunakan 2 wire loop MFC.

10). Sentral lokal Digital - Sentral SLJJ

Menggunakan 4 wire MFC.

Sighnalling untuk Multi-Exchange Sufabaya dapat

dilihat pada tabel Vi,

TABEL VI °8)

SIGNALLING MULTI!-EXCHANGE SURABAYA

KE MC 10-C EMD DIGITAL
DARI
MC 10-C 2 W LOOP 2 W LOOP 2 W HOoP
MF DEC MF
EMD 2 W LOOP 2 W LOOP 2 W LOoOoP
DEC DEC DEC
DIGITAL 2 W LOOP 2 W LOOP 4 W H&M
MF DEC MF

8} tuig, nat.7.




Iv.

area dapat dilihat pada gambar 4.2,

1

.5,

SIRKIT JUNCTION.

Konfigurasi

sentral

pada Surabavya

mu
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1ti-exchange
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59) 1big, nat.s2.
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Juml ah sirkit antar. sentral lokal di wilayah
Multi-Exchange Surabaya dapat dilihat pada tdbel Vi,
TABEL vi11 89)
JUMLAH SIRKIT JUUNCTION PER JURUSAN PADA MULTI
EXCHANGE SURABAYA
KE |KGO STDI|KG0 E4D|DRN EMD{MXR PRX|KBL STDI|YRL EXD|XPS 10-C{PRX BXD|®T 10-c| tomu
Rl a b | ¢ ¢ f ¢ h t | oumcorne
WO STl | HE | 8 57 6 55 13 55 30 ) 100
KO BD | 8 | Hitg | 1% Y| 55 | 2 100 1% 9% 681
Woep| s 150 [y ™ 3 | 10 5 % 80 15
KXR - PRY i} by mn Hu T by 5 by by 58
sl | on | s E AR 41217 I bl 23 1l 243
IR B0 13 | 205 % vl 63 | HME| IR | 20 50 853
s 10| 2 100 3 80 il Rt 3 3y
LRI | 30 10 3 | 3 65 3oy | 0 216
ST o BT 9 54 | i 1 3 ™| M|
0L
INCONING | 350 | 756 | 333 9% | 23 %0 | 498 255 296




IV.1.6. ROUTING,

Pola routing vyang diterapkan di

Surabaya Area adalah sebagai berikut :

1) . Hubungan 1lokal existing di Multi-Exchang

Area dapat dilihat pada tabel I[X.

2) . Hubungan dengan Sub Urban Area melalui sen
Kebaten.
3). Hubungan sentral lokal Ke SLJJ dan K

melalui sentral SLJJ di Kebalen.
4) . Hubungan Ke Special Service Number

sentral Kebalen.

My

(10

tral

69

l1ti-Exchange

e Surabaya

SLJJ di

ebalikannya

X ) meilalui

TABEL 1x ° )
POLA ROUTING MULTI-EXCHANGE SURABAYA

TR KOSTOI | KO EXD | IRM B | MR PRY | TR STOI | TR B | S 10| mr B | Rt g0
Ml ) b ¢ ¢ ¢ f P h i
KO STOl |t | D D | D D D ) D
X0 RO D | HuH | O 1 D > ) % D
R BD| D b |mmn| n D D ) % D
MR R D m Mo msw | on | om ) 1 1
mm| p D D o |wmm | oD N ) n
® B b > | b mo| oo |mms| o D >
wsio-c| b D > D 1 D

ROBD| D D > 1 ) D

mric| o D ) m 1y D

1) 1hig, hat. 11,




Direct (langsung).

70

Keterangan : D =
Tn = Transit (melalui) via STO-n.
D/Tn = Direct (high usage)/Transit|via S8TO-n
(final usage).
Jumlah sirkKit antar sentral lokal di wilayah
Multi-Exchange Surabaya dapat dilihat pada tabel berikut.
TABEL X 62)

JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL STD! |[MERGOYOSO
No| Jurusan Rincian Volume Terpsg
1.] Mergoyoso EMD| ab+db+ib 84
2. Darmo EMD ac+dc+ic 57
3. Manyar PRX (ad+bd+cd+fd+hd+id)’ 46
4, Kebalen STDI ae 25
5. Kebalen EMD af 73
6. Kapasan 10-C ig+ag+(ad+bd+cd+fd+hd+id) " 30
7. Perak EMD ah 30
8. Rungkut STDI ai+di+gi+aj" 30
9. Rungkut 10-C aj’ 45

10. BTM TOLL . e . . . 81

Total 501
TABEL X1 ©3)

JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL MERGOYOSO EMD
No} Jurusan Rincian Volume Terpsgd
1. Mergoyoso STD} ba+bd 84
2. Darmo EMD bc 126
3. Kebatlen STDI be 55
4, Kebalen EMD bh+b¥f 224
5. Kapasan 10-C bg 100
6.1 Rungkut 10-C bi+byj 118
7. BTM TOLL BN e e e . . 100

Total 807

62} 1big, hat. f2.
83) Loc cit.




TABEL X11 ©4)

JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL

DARMO EMD

No| Jurusan Rincian Volume Terpsg
1.} Mergoyoso S§TD| ca+cd 57
2. Mergoyoso EMD| c¢cb 150
3. Kebalen STDI ce 35
4, Kebalen EMD cf+ch 110
5. Kapasan 10-C cg 47
6. Rungkut 10-C cCi+cCy 60
7. BTM TOLL ] i it it i e i i et s s e . 70
Total 529

TABEL X111 ©9)
JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL MANYAR PRX
No| Jurusan Rincian Yolume Terpsg
1. Mergoyoso STD{ da+db+dc+di 44
2. Kapasan 10-C de+df+dg+dh+d 44
3. BTM TOLL B 16
Total 104
TABEL X1v 66)

JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL ST|DI KEBALEN
No{ Jurusan Rincian Volume Terpsg
1.| Mergoyoso STD| ea 35
2. Mergoyoso EMD] eb - 55
3. Darmo EMD ec 35
4, Kebalen EMD ef+if 63
5. Kapasan 10-C ed+eg 20
6. Perak EMD ei+ej 23
7. Rungkut STD/ eh+ih 30
8. BTM TOLL it et e it e et o er oo v oo oo . 60

Total 321
54) 1big, hat.13.
65) Loc Cit.

56} Loc Cit.




TABEL Xv ©&7)

T2

JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL KEBALEN EMD
No| Jurusan Rincian Volume Terpsg -
1. Mergoyoso STD!| fa+fd 73
2.| Mergoyoso EMD| fb 205
3. Darmo EMD _ fc 78
4. Kebalen STDI fe 63
5.| Kapasan 10-C fg 182
c. Perak EMD bh+ch+dh+fh+jh+gh 202
7. Rungkut 10-C fi+fj » 90
8. BTM TOLL o o e i i en il 95
Total 988
TABEL Xxvi 68)

JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL KAPASAN 10-C
No| Jurusan Rincian Volume Tpsg
1.] Mergoyoso STD| ga+gi 30
2. Mergoyoso EMD| gb 117
3. Darmo EMD gc 38
4,1 Manyar PRX ed+gd+ jd+ (ad+bd+cd+fd+hd+fd) " 60
5, Kebalen STDI de+ge 20
6. Kebalen EMD df+gf+dh+gh 154
7. Rungkut 10-C dj+gi 43
8. BTM TOLL | i et e e e s 46

Total 508
TABEL XVI| 69)

JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL PERAK EMD

No| Jurusan Rincian Volume Terpsg
.| Mergoyoso 8TD| ha+gd 30
2. Mergoyoso EMD| hb 30
3. Darmo EMD hc 22
4.1 Kebalen STDI he 23
5. Kebalen EMD ht 65
6. Kapasan 10-C hg 38
7.1 Rungkut 10-C hi+hyj 23
8. BTM TOLL e e e e e 30
Total 261

871 1big, nat. 1,
88) Loc it
69) Loc cit.
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TABEL XVviil 70)

JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL STD! RUNGKUT

No| Jurusan Rincian Volume Terpsg
1. Mergoyoso STD ia+ib+ic+id+ig+ja” 30
2. Kebalen STDI ie+je+if+ih 30
3. Rungkut 10-C ad"+ig 30
4, BTM TOLL e e e e e e e e e ool 30

Total 120

" TABEL XIx 1)

JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL RUNGKUT 10-C

No| Jurusan Rincian Volume Terpsg
1. Mergoyoso STD| ja’ : 4%
2. Mergoyoso EMD| jb 94
3. Darmo EMD Jc 64
4, Kebalen EMD Jf+jh 71
5. Kapasan 10~-C | jg+Jd : - 38
6. Rungkut STDI bi+ci+fi+hi+ji+je+ej+ja" 90
7.1 BTM TOLL D R 66
Total 468

TABEL XX 72)

JUMLAH SIRKIT JUNCTION PER JURUSAN SENTRAL BTM TOLL

No| Jurusan Rincian Volume Terpsg
1.] Mergoyoso STD| ... i vl 81
2, Mergoyoso EMD| .............. O X 100
3.1 Darmo EMD | ......... S ' 40
4, Manyar PRX B 14
5. Kebalen STDI | ...... e e e e e e e P 60
6. Kebalten EMD D 95
7. Kapasan 10-C e e e e e e e e I & 48
8. Perak EMD e e e e e e e e e e e e e AR 30
9. Rungkut STDI O 1 30
10, Rungkut 10-C S | 70
Total : 568 | ..~

T ;»; ,&m‘kﬁ 7
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0) 1big, ha. 15,
) Loc cit,
12} Lo¢ Git,
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BAB V
KESIMPULAN,

= s i g

Dari pembahasan tentang studi
interkoneksi antar sentral telepon di Surabaya
akhir ini, dapat disimpulkan sebagai‘berikut
1. Untuk mendapatkan unjuk Kerja vyang op

dilakukan melalui pengukuran trafik, na
adanya integrasi setiap STO baru perlu
estimasi beban trafik secara dini untuk
Kebutuhan devices tiap STO.

2. Perhitungan estimasi beban trafik secara
dalam Multi—exchange‘ area Surabaya teru
junction per jurusan diperlukan menging
existing sirkit junction per jurusah banyak
sesuai dengan beban trafiknya.

3. Penvyaluran trafik dengan menggunakan
routing tebih efisien dan lebih ekonomi
dengan rute langsung, Karena pada alternat
dapat memakai saluran lain yang idle.

4. FaKtor-faktor vyang menyebabkan lrendahnya
adalah
a. Terbatasnya jumlah sirkit trunk dan sirk

b. Terbatasnya Kemampuan sentral.

74

mengenai

dalam tugas

timum dapat
nun dengan
diketahui

menentukan

keseluruhan
tama trafik
At Kondisi

yang tidak
alternative
5  dibanding
ive routing

harga SCR

it jJunction,




¢. Beban trafik vyang terlalu tinggi bagi ¢
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entrai yang

berfungsi sebagai sentral tandem.
d. Terbatasnya routing antar sentral.

5. Diperlukan pembangunan sentral tandem murni| yang Khusus
untuk melayani hubungan transit sentral-sdantral lokal
pada multi exchange Surabaya. Dengan adanya sentral
tandem murni, maka pengaturan routing menjadi lebih
sederhana.

6. Bila pembangunan sentral tandem murni belum bisa

| terwujud, maka untuk menghindari Kemaceft an trafik
diperlukan route langsung antar sentral. lokll. ‘

7. Dalam perencanaan pembangunan sentral paru harus
diperhatikan perilaky trafik dari calon\pe!anggan untuk
mencegah call rate vyang lebih tinggi | dari yang .
direncanakan,

DemiKian Kesimpulan yang dapat dipmbil -dari
pembahasan dalam tugas akhir ini. Dengan mengetahui
bagaimana sentral-sentral telepon di mujti-exchange
Surabaya dihubungkan, diharapkan dapat i pergunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk perluasah Jjaringan
sentral telepon dimasa yang akan datang.
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USULAN  TUGAS AKHIR"

A.  JUDUL TUGAS AKHIR = STUD! MENGENA| INTERKONEKS! ANTAR

SENTRAL TELEPON DI SURAHAYA

B. RUANG L INGKUP : Materi yang menunjang
~Sistem komunikasi
~-Telepon digital

-Telephoni Telegrafi

C. LATAR BELAKANG * Berkembangnya sistem kohunikasi di
Indonesia Khususnya padp sistem te-
tepon akhir-akhir ini Ssamgat cepat.
Indonesia telah mulai ddngan peng-
gunaan sentral telepor digital,.
Namun sentral analog yarlg sudah ada
tidak harus diganti bggitu saja.
Sentral analog vyang masilh mempunyai
nitai ekonomis masih digunakan ber-
Sama sentral digital.
Untuk menunjang perkembanlgan Komuni-
Kasi ini diperlukan pengeltanuan ten-
tang sentral telepon terultama menge -

nai interkoneksi antar sehtral tele-

pon.




D.

E.

PENELAAHAN STUDI

T U

J

U AN

Sentral telepon Yy ang

beroperasi di Surabay 3
yang menggunakan teknol
disamping sentral telgd
dengan sistem penyambun
dan semi elektronis yang
Sentral telepon  den
penyambungan mekanis
tipe atau merek sentral
sentral telepon

penyambungan semi
menggunakan tipe atau me
BTM™ Metaconta i ¢ ,
sentral telepoh digital.
Dalam tugas akKhir ini ak
tentang cara Kerja sist

neksi antara sentra
mekanis Siemens EMD, sen
semi elektronis BTM Meta
PRX dan sentral telepon
Untuk mengetahui sec
sistem penyambungan an

telepon di Surabaya.

denlgan

saat ini
sudah ada
ogi digital
pon analog
gan mekanis
masih ada.

gan sistem
menggunakan
Siemens EMD,
sistem
elektronis
ek sentral

PRX dan

AN diuraikan
EM interko-
“telepon
Lral telepon
tonta 10 ’C,

digital.

ara teknis

1ar sentral




F. LANGKAH-LANGKAH : -Studi Literatur.

~Analisa Permasalahan.

-Pembahasan.

-Penulisan Naskah.

G. JADWAL
BULAN
Urutan Kegiatan
' 1 2 3 4 5 )

1.8tudi Literatur

2.Analisa permasalahan

3.Pembahasan

4.Penulisan Naskah
H. RELEVANS] : Dengan mengetahui secara teknis in-

terkoneksi antar sentral telepon di
Surabaya, diharapkan daplat bermanfa-
at bagi Keperluan perenganaan pem-

bangunan sentral baru.
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